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ABSTRAK

JANADWIYANI: Analisis Keterlaksanaan Kurikulum Merdeka dalam
Pembelajaran Biologi Di SMA Negeri 3 Majene. SKkripsi. Majene: Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2024.

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler
yang beragam, dimana peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami
konsep dan menguatkan kompetensi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi Kurikulum Merdeka di
SMAN 3 Majene. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah
bagian kurikulum, guru biologi dan peserta didik SMAN 3 Majene. Data
penelitian dikumpulkan melalui observasi pada pembelajaran di dalam kelas,
wawancara dan angket (kuesioner). Data penelitian ini dianalisis menggunakan
teknik analisis kualitatif secara deskriptif diantaranya pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menunjukkan
bahwa perencanaan Implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 3 Majene
sudah terlaksana dengan baik karena selalu dibekali dengan pelatihan-pelatihan
yang bernuansa Kurikulum Merdeka seperti pelatihan PMM, IHT, dan pelatihan
pembuatan modul, kemudian pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 3
Majene juga sudah terlaksana dengan baik khususnya pada pembelajaran
berdiferensiasi dan asesmen, dimana pembelajaran yang dilakukan sudah
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, serta tahap evaluasi Implementasi
Kurikulum Merdeka di SMAN 3 Majene sudah berjalan dengan baik dimana
evaluasi dilaksanakan setiap satu kali dalam satu bulan dan di akhir semester, dan
juga asesmen yang digunakan di sekolah tersebut yakni asesmen formatif dan
asesmen sumatif. Walaupun masih ada beberapa hambatan yang dihadapi namun
sekolah selalu berusaha untuk mengatasi hambatan tersebut. Diharapkan
penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mengkaji lebih lanjut mengenai
Implementasi Kurikulum Merdeka, hambatan yang dihadapi serta solusi yang
dapat diberikan.

Kata kunci: analisis, keterlaksanaan, Kurikulum Merdeka
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ABSTRACT

JANADWIYANI: Analysis of Implementation of Merdeka Curriculum in
Biology Learning at 3 Majene State High School. Undergraduate Thesis
Majene: Faculty of Teacher Training and Education, Universitas Sulawesi
Barat, 2024.

The Merdeka Curriculum is a curriculum with diverse intramural learning,
where students have enough time to delve into concepts and strengthen
competencies. The purpose of this research is to understand the planning,
implementation, and evaluation of the Merdeka Curriculum at SMAN 3 Majene.
The approach used in this research is qualitative. The research subjects consist of
the principal, the vice principal in charge of curriculum, biology teachers, and
students of SMAN 3 Majene. Research data were collected through classroom
learning observations, interviews, and questionnaires. This research data were
analyzed using descriptive qualitative analysis techniques, including data
collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing. This
research shows that the planning of the Implementation of the Merdeka
Curriculum at SMA Negeri 3 Majene has been carried out well because it is
always equipped with training sessions related to the Merdeka Curriculum, such
as PMM training, IHT, and module creation training. Furthermore, the
implementation of the Merdeka Curriculum at SMA Negeri 3 Majene has also
been carried out well, especially in differentiated learning and assessment, where
the learning conducted has been adjusted to the needs of the students.
Additionally, the evaluation stage of the Implementation of the Merdeka
Curriculum at SMA Negeri 3 Majene has been progressing well, with evaluations
conducted once a month and at the end of the semester. The assessments used in
the school include formative and summative assessments. Although there are still
some obstacles faced, the school always strives to overcome them. It is hoped that
this research can serve as a reference for further examining the implementation of
the Merdeka Curriculum, the obstacles faced, and the solutions that can be
provided.

Keywords: analysis, implementation, merdeka curriculum
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses untuk mengubah sikap dan perilaku
seseorang atau sekelompok orang untuk mendewasakan manusia melalui
pengajaran dan pelatihan (Ikhtiara et al., 2022). Pendidikan merupakan salah satu
cara manusia untuk bertahan hidup agar dapat beradaptasi dengan perubahan
zaman yang begitu cepat. Setiap orang berhak mendapatkan pendidikan yang
baik. Pendidikan di Indonesia disebutkan dalam UU No. 29 tahun 2023 yang
bertujuan untuk mengembangkan kapasitas peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, cakap, kreatif,
mandiri, berbudi luhur, sehat, bijaksana serta menjadi penguasa yang demokratis
dan bertanggung jawab, untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut diperlukan
alat perantara yaitu kurikulum (Vhalery et al., 2022).

Kurikulum adalah seperangkat rencana yang mempunyai tujuan, isi dan
materi pembelajaran. Kurikulum merupakan pedoman pelaksanaan pendidikan di
sekolah, untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Program ini dirancang untuk
memudahkan guru dan peserta didik dalam menerapkan metode pembelajaran di
sekolah. Perubahan kurikulum selalu terjadi, karena kurikulum itu bersifat
fleksibel. Kurikulum harus menyesuaikan dengan perubahan zaman dan
kebutuhan serta kondisi peserta didik, guna meningkatkan mutu dan kualitas
pendidikan yang ada di suatu Negara. Jenis penyempurnaan kurikulum terbaru
yang dilakukan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan adalah pelaksanaan
program kurikulum merdeka untuk satuan pendidikan tingkat dasar dan
menengah, mulai dari SD, SMP, dan SMA/SMK (Usman et al., 2022 & Fahira et
al., 2022).

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler
yang beragam, dimana peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami
konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih
berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan

kebutuhan peserta didik (Farhana, 2022, p. 2). Kurikulum Merdeka mengacu



pada pendekatan bakat dan minat dengan tujuan sistem pendidikan nasional dan
standar nasional pendidikan yaitu mengembangkan profil pelajar pancasila pada
peserta didik. Profil pelajar merupakan sumber yang penting dari karakter bangsa,
pendidikan dan budaya yang diwujudkan kepada masyarakat terlebih khusus
kepada peserta didik sebagai pemuda pemudi generasi bangsa Indonesia.
Pancasila ini terbagi menjadi enam bagian yaitu berakhlak mulia, kreatifitas,
gotong royong, kebhinekaan global, bernalar kritis dan kemandirian (Hehakaya &
Pollatu, 2022).

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, mencetuskan program Kurikulum
Merdeka pada 2019. Hal ini dilatarbelakangi dari hasil penelitian Programme For
International Student Assessment (PISA) yang dilaksanakan pada tahun 2019
dengan hasil penilaian peserta didik yang ada di Indonesia hanya menduduki
posisi keenam dari bawah, sehingga dengan hasil penelitian ini kemendikbud
mencetuskan konsep kurikulum yang baru. Kurikulum Merdeka memiliki konsep
kemandirian dan kemerdekaan bagi pendidikan yang ada di Indonesia untuk
menentukan cara atau metode terbaik yang dapat digunakan selama proses belajar
mengajar (Madhakomala et al., 2022).

Perbedaan yang signifikan dari Kurikulum 2013 yaitu terlihat pada
struktur kurikulum yang kurang fleksibel. Jam pelajaran ditentukan perminggu,
kemudian, materi yang dibuat terlalu padat sehingga tidak cukup waktu untuk
melakukan pembelajaran yang mendalam dan yang sesuai dengan tahap
perkembangan peserta didik. Materi pembelajaran yang tersedia pun kurang
beragam sehingga guru kurang leluasa dalam mengembangkan pembelajaran
kontekstual dan teknologi digital, sedangkan pada Kurikulum Merdeka struktur
kurikulumnya lebih fleksibel. Jam pelajaran ditargetkan untuk dipenuhi dalam
satu tahun, kemudian lebih berfokus pada materi yang esensial. Artinya capaian
pembelajaran diatur perfase bukan per tahun serta memberikan keleluasaan bagi
guru menggunakan berbagai perangkat ajar sesuai kebutuhan karakteristik peserta
didik (Hehakaya & Pollatu, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada bulan Juni tahun
2023 dengan salah satu guru sekaligus wakil kepala sekolah bagian kurikulum di
SMAN 3 Majene maka diperoleh informasi bahwa di SMAN 3 Majene sudah



menerapkan Kurikulum Merdeka yaitu mandiri belajar walaupun disarankan
untuk memilih mandiri berubah. SMAN 3 Majene memilih mandiri belajar
dengan alasan karena pada struktur kurikulum yang dapat menyebabkan guru-
guru tidak cukup beban mengajar 24 jam. Walaupun demikian guru di SMA
Negeri 3 Majene telah menerapkan kurikulum merdeka di kelas X dalam hal
penerapan budaya positif, penggunaan modul ajar, pembelajaran berdiferensiasi
dan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Meskipun demikian, dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, masih terdapat beberapa kendala
yang dihadapi SMA Negeri 3 Majene yaitu pada umumnya guru belum bisa
membuat modul ajar yang mengintegrasikan kompetensi dasar pada Kurikulum
2013, kemudian guru juga belum maksimal melaksanakan asesmen sebagai dasar
dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi, serta belum tersedia buku ajar
yang sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dianggap perlu melakukan
penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka di
SMAN 3 Majene dan hambatan apa saja yang ditemukan saat menerapkan

kurikulum merdeka.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Pemahaman tentang Kurikulum Merdeka yang masih kurang diantara guru
dan staf
2. Perubahan kurikulum dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka

3. Pengaruh Kurikulum Merdeka terhadap kegiatan belajar mengajar

C. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengamati perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan Kurikulum Merdeka
di SMAN 3 Majene.
2. Mengamati faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
Kurikulum Merdeka di SMAN 3 Majene.



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan
Kurikulum Merdeka di SMAN 3 Majene.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan

Kurikulum Merdeka di SMAN 3 Majene.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih tentang
keterlaksanaan Kurikulum Merdeka serta dapat menemukan faktor penghambat
dan pendukung dalam penerapan Kurikulum Merdeka.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi bagi
sekolah dalam mengoptimalkan penerapan Kurikulum Merdeka untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
b. Bagi peserta didik

Peserta didik diharapkan mendapatkan pembelajaran yang lebih sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan mereka, serta diharapkan peserta didik dapat
menumbuhkan sikap, pengetahuan dan keterampilan yang berkarakter, berbudi
pekerti dan berakhlak mulia.
c. Bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru terkait
pelaksanaan Kurikulum Merdeka untuk meningkatkan kualitas pada proses belajar
mengajar didalam kelas.
d. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam tentang
Kurikulum Merdeka, serta dapat dijadikan sebagai referensi untuk menciptakan

pendidikan yang lebih baik.



F. Penelitian Relevan

1.

Hasil penelitian yang telah dilakukan Vhalery et al. (2022), dengan judul
“Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka : Sebuah Kajian Literatur”
mengatakan bahwa kurikulum MBKM yang merupakan kurikulum terbaru di
Indonesia, lebih menekankan proses kegiatan pembelajaran diluar dan
didalam kampus. Adapun persamaan dari penelitian saya yaitu sama-sama
membahas tentang Kurikulum Merdeka, kemudian perbedaan dari penelitian
saya yaitu, penelitian sebelumnya mendeskripsikan konsep merdeka belajar
kampus merdeka, sedangkan penelitian saya yaitu menganalisis
keterlaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran biologi di SMA
Negeri 3 Majene.

Hasil penelitian yang telah dilakukan Usman et al. (2022), dengan judul
“Proses Pembelajaran Biologi dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di
SMA 7 Tangerang” mengatakan bahwa pembelajaran biologi di SMA 7
Tangerang dengan menggunakan Kurikulum Merdeka, dinilai dapat lebih
interaktif, efektif dan bervariasi. Adapun persamaan dari penelitian saya yaitu
sama-sama membahas tentang pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada proses
pembelajar biologi, kemudian perbedaan dari penelitian saya yaitu, penelitian
sebelumnya di SMAN 7 Tangerang, sedangkan penelitian saya di SMAN 3
Majene.

Hasil penelitian yang telah dilakukan Fahira et al. (2022), dengan judul
“Persepsi Siswa Kelas X Terhadap Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar
Pada Pembelajaran IPS Di SMA 1 Bukit Sundi” mengatakan bahwa
pengimplementasian Kurikulum Merdeka belajar pada siswa kelas x SMA 1
Bukit Sundi sudah dapat mereka terima dengan baik. Tabel persepsi peserta
didik menunjukan angka 73%, penerapan kurikulum baru sudah berjalan
dengan efektif. Adapun persamaan dari penelitian saya yaitu sama-sama
membahas tentang persepsi siswa terhadap penerapan Kurikulum Merdeka.
Kemudian perbedaan dari penelitian saya yaitu, penelitian sebelumnya pada
pembelajaran IPS di SMA 1 Bukit Sundi, sedangkan penelitian saya pada
pembelajaran biologi di SMAN 3 Majene.



Hasil penelitian yang telah dilakukan Madhakomala et al. (2022), dengan
judul “Kurikulum Merdeka Dalam Perspektif Pemikiran Pendidikan Paulo
Freire” mengatakan bahwa kurikulum merdeka belajar memberikan
kebebasan kepada peserta didiknya dalam kegiatan belajarnya, peserta didik
bebas untuk mengemukakan pendapatnya, melakukan diskusi baik dengan
peserta didik maupun dengan pengajarnya. Adapun persamaan dari penelitian
saya yaitu, sama-sama membahas tentang Kurikulum Merdeka. Kemudian
perbedaan dari penelitian saya yaitu, penelitian sebelumnya berdasarkan
perspektif pemikiran pendidikan Paulo Freire, sedangkan pada penelitian saya
berdasarkan dari perspektif guru dan siswa.

Hasil penelitian yang telah dilakukan Hehakaya & Pollatu. (2022), dengan
judul “Problematika Guru Dalam Mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka” mengatakan bahwa problematika dapat terjadi pada guru karena
adanya beberapa guru yang masih belum mengerti cara menggunakan media
pembelajaran, adapun hal itu disebabkan karena biaya media pembelajaran
serta materi yang cukup susah sehingga menimbulkan kesulitan dalam
menciptakan media pembelajaran. Adapun persamaan dari penelitian saya
yaitu, sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. Kemudian perbedaan
dari penelitian saya yaitu, penelitian sebelumnya membahas tentang
problematika guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka,
sedangkan penelitian saya tentang menganalisis keterlaksanaan Kurikulum
Merdeka pada pembelajaran biologi di SMAN 3 Majene.

Hasil penelitian yang telah dilakukan Ikhtiara et al. (2022), dengan judul
“Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Biologi di
Sekolah Urban” mengatakan bahwa guru diharuskan dapat beradaptasi
dengan perubahan kurikulum dengan memanfaatkan teknologi untuk
memperbanyak sumber pembelajaran. Adapun persamaan dari penelitian saya
yaitu sama-sama akan menganalisis penerapan Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran biologi. Adapun perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu
akan melaksanakan penelitian di sekolah Urban sedangkan penelitian saya

akan dilakukan di SMAN 3 Majene.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka merupakan salah satu komponen penting dalam dunia
pendidikan. Kurikulum Merdeka dianggap penting karena dapat menjadi acuan
untuk mengatur agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Kurikulum Merdeka hadir
dengan memberikan beragam pendekatan yang lebih mudah dan aplikatif dimana
kurikulum ini didesain lebih fleksibel. Dibandingkan dengan kurikulum-
kurikulum sebelumnya dengan tetap fokus atau mengacu pada materi-materi yang
penting untuk dikuasai (Usanto, 2022). Kurikulum Merdeka merupakan salah satu
upaya untuk mewujudkan kebebasan berpikir dan berekspresi. Pada dasarnya
program-program kurikulum merdeka ditujukan untuk memerdekakan guru dan
siswa. Hal ini sejalan dengan semangat Ki Hajar Dewantara yaitu memerdekakan
manusia khususnya dalam hal pendidikan (Farhana, 2022, p. 3).

Kurikulum Merdeka merupakan gagasan dalam transformasi pendidikan
indonesia untuk menciptakan generasi masa depan yang unggul. Selain tujuannya
sebagai upaya pemulihan pembelajaran, Kurikulum Merdeka juga memberikan
kesempatan kepada guru untuk memilih dan menyesuaikan perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran yang dibutuhkan oleh suatu
lembaga pendidikan. Hal inilah yang membuat peserta didik dapat memperdalam
konsep dan memperkuat kompetensi dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan
minat belajarnya (Elviya & Sukartiningsih, 2023).

Pada Kurikulum Merdeka peserta didik diberi kebebasan untuk
mengeksplorasi kemampuan dan minatnya. Guru di sekolah lebih fleksibel dalam
mengajar dan mendidik peserta didik serta sadar akan minat, bakat dan kebutuhan
peserta didiknya. Implementasi Kurikulum Merdeka mengacu pada profil pelajar
pancasila yang dimana lulusan berkompeten dan menjunjung tinggi nilai karakter
yang dihasilkan. Pada kurikulum merdeka, profil pelajar pancasila berperan
sebagai pedoman kebijakan dan perubahan dalam sistem pendidikan Indonesia,

termasuk pembelajaran dan asesmen (Andari, 2022).



Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan pada peserta didik untuk
menentukan jalur pembelajarannya, memilih bahan ajar, dan menentukan cara
evaluasi yang akan digunakan. Kurikulum ini juga menekankan pentingnya
pengembangan soft skill dan keterampilan abad 21 seperti keterampilan berpikir
kritis, kolaborasi, komunikasi, kreatifitas, dan karakter yang baik (Lidiawati,

2023, p. 5).

2. Tujuan Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka dibuat dengan tujuan agar pendidikan di Indonesia bisa
seperti Negara maju, dimana siswa mempunyai kebebasan memilih apa yang ingin
pelajari.  Adapun tujuan pembelajaran Kurikulum Merdeka yaitu (1)
mengembangkan potensi peserta didik, (2) menjadikan pembelajaran lebih
menyenangkan, dan (3) memenuhi kebutuhan sistem pendidikan. Konsep
Kurikulum Merdeka yang ditetapkan pada saat ini bersifat project based learning
yang berupaya mengembangkan soft skill dan karakter yang sesuai dengan profil
pelajar pancasila. Fokus pada materi esensial, sehingga waktu untuk pembelajaran
mendalam untuk kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi, serta fleksibilitas
guru untuk melakukan pembelajaran berdasarkan kemampuan para peserta didik
(Darlis et al., 2022 ; Putri & Arsanti, 2022).

Kebijakan kurikulum merdeka menjadi solusi terhadap ketinggalan
pendidikan di Indonesia. Tujuan dari Kurikulum Merdeka adalah untuk menjawab
permasalahan pendidikan terdahulu. Adanya Kurikulum Merdeka akan
mengarahkan dalam mengembangkan potensi dan kompetensi peserta didik.
Kurikulum Merdeka berfungsi untuk mengembangkan potensi, salah satunya
proses pembelajaran yang dirancang dengan relevan dan interaktif. Pembelajaran
yang interaktif salah satunya dengan membuat proyek. Pembelajaran tersebut
akan membuat peserta didik lebih tertarik dan bisa mnegembangkan isu-isu yang
berkembang di lingkungan (Khoirurrijal et al., 2022).

Kurikulum Merdeka dirancang sedemikian rupa dengan harapan indonesia
mampu mewujudkan visinya 2030. Visi ini mencakup masuk dalam kategori lima
Negara dengan tingkat ekonomi tinggi, pengelolaan hasil alam secara
berkesinambungan, dan mewujudkan kualitas hidup masyarakat modern yang

merata di berbagai wilayah di Indonesia. Namun, dalam penerapannya beberapa



masalah mungkin akan muncul dalam kebijakan Kurikulum Merdeka. Program
baru seperti Kurikulum Merdeka tentunya membutuhkan persiapan dan sosialisasi
yang matang dan menyeluruh dengan para pendidik di seluruh Indonesia. Saat
penerapan program Kurikulum Merdeka masih banyak pendidik yang kurang
memahami hal-hal yang terkait dengan pelaksanaan pembelajaran Kurikulum
Merdeka. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran tidak berjalan efektif, dan
tujuan dari proses pembelajaran menjadi sulit untuk dicapai (Elviya &
Sukartiningsih, 2023).

Hakikat Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan bagi peserta didik, karena menekankan
pada pengembangan kompetensi, karakter, dan kemampuan berpikir peserta didik.
Dengan demikian peserta didik mempunyai minat dan keterlibatan yang lebih
besar untuk belajar. Kurikulum Merdeka juga berfokus pada pengembangan
berpikir kritis, kreatif, dan inovatif, agar peserta didik menjadi pribadi yang
mempunyai sikap dan perilaku positif, serta mampu memecahkan masalah dengan
cara yang efektif. Kurikulum Merdeka diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan di indonesia dan membantu peserta didik dalam menghadapi tantangan

di dunia kerja (Farhana, 2022, p. 10-11).

3. Implementasi Kurikulum Merdeka

Implementasi Kurikulum Merdeka yang ditawarkan di sesuaikan dengan
kesiapan guru dan tenaga kependidikan. Menurut Andari, (2022) Implementasi
Kurikulum Merdeka dilaksanakan secara mandiri dengan tiga alternatif pilihan.
Pertama pilihan Mandiri Belajar, kedua pilihan Mandiri Berubah dan ketiga
Mandiri Berbagi.

Hal yang paling utama dalam pelaksanaan program Kurikulum Merdeka
yaitu dengan terlebih dahulu mengetahui visi dari Kurikulum Merdeka. Seperti
yang dikemukakan oleh Andari, (2022) bahwa visi dari Kurikulum Merdeka
adalah mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian
melalui terciptanya pelajar pancasila. Ada 6 Profil Pelajar Pancasila yang wajib
diketahui dalam Kurikulum Merdeka yaitu (1) beriman, bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak baik (2) mandiri (3) bernalar kritis (4)
berkebhinekaan global (5) bergotong royong, dan (6) kreatif.



Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut guru, kepalah sekolah, dan
masyarakat untuk senantiasa berkolaborasi, berkoordinasi, dan berkomunikasi.
Terutama dalam pengembangan kurikulum operasional dan perangkat
pembelajaran, seperti modul, asesmen, serta pemahaman terhadap konten akun
merdeka mengajar. Guru juga dituntut untuk senantiasa menyempurnakan dan
menyesuaikan kurikulum dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni, serta tuntutan kebutuhan lokal, nasional dan global, sehingga kurikulum
yang dikembangkan di sekolah sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Mulyasa,
2023, p. 12).

4. Karakteristik Kurikulum Merdeka
Menurut Darlis et al. (2022), karakteristik Kurikulum Merdeka adalah
sebagai berikut:

a. Evaluasi Kurikulum Merdeka menerapkan analisis yang Dbersifat
komprehensif. Hal ini akan mendorong peserta didik untuk mempelajari
keterampilan yang sesuai dengan minat dan kemampuan peserta didik tanpa
membebaninya, sehingga dapat mencapai standar yang ditetapkan oleh
Kurikulum Merdeka.

b. Pembelajaran yang digunakan berbasis proyek guna mengembangkan softs kill
dan kepribadian sesuai dengan profil pelajar pancasila.

c. Berpusat pada materi esensial sehingga memiliki waktu, guna mempelajari
lebih lanjut ilmu dan kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi.

Adapun menurut, Sulistyani & Mulyono, (2022) karakteristik yang terdapat
dalam Kurikulum Merdeka, adalah sebagai berikut:

a. Pembelajaran berbasis proyek untuk mengembangkan soft skill dan karakter
sesuai Profil Pelajar Pancasila.

b. Fokus kepada materi esensial sehingga ada waktu untuk pembelajaran yang
mendalam bagi kompetensi dasar yaitu literasi dan numerasi.

c. Fleksibilitas guru untuk melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai

kemampuan peserta didik.
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5. Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum Merdeka
Andari (2022), berpendapat bahwa Kurikulum Merdeka memiliki kelebihan
dan kekurangan. Adapun kelebihan Kurikulum Merdeka yaitu:
a. Memberikan fleksibilitas pada dunia pendidikan yang berarti menghilangkan
belenggu dunia pendidikan sehingga generasi muda dapat berkarya,
b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperdalam
pembelajaran yang diambil sesuai kebutuhan,
c. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengkaji pengetahuan
umum dengan terjuan ke masyarakat dan
d. Peserta didik dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi dunia kerja.
Adapun kekurangan Kurikulum Merdeka yaitu:
a. Persiapan dan pelaksanaan yang ekstensif dan pelatthan yang memakan
waktu,
b. Perencanaan dan pengajaran belum terstruktur dengan baik dan
c. Sumber daya manusia dalam menjalankan program Kurikulum Merdeka harus
dibekali dengan pelatihan yang memerlukan anggaran lebih.
6. Pembelajaran Biologi di SMA
Menurut Usman et al. (2022), bahwa pembelajaran biologi adalah
pembelajaran yang berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami alam
secara berurutan, pembelajaran biologi bukan sekedar kedok penguasa kumpulan
pengetahuan dalam bentuk fakta, opini, tapi sebuah proses penelitian, sehingga
peserta didik dituntut untuk mampu berpikir kreatif, inovatif, dan kreatif sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran biologi
diharapkan dapat membangun perubahan dan mengembangkan kecakapan
berpikir serta memenuhi rasa ingin tahu dengan menggunakan strategi yang
inovatif. Strategi tersebut dapat dilaksanakan oleh guru dalam proses
pembelajaran yang menyenangkan dan terencana menggunakan metode ilmiah
yang mengembangkan keterampilan abad 21.
Proses pembelajaran biologi dengan Kurikulum Merdeka dapat membantu
guru dan siswa dalam mempelajari konsep-konsep biologi secara luas sehingga
peserta didik memiliki kesempatan untuk memperdalam pembelajaran mengenai

konsep atau isu penting sesuai dengan perkembangan dari tahapan belajar
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merdeka. Usman et al., (2022) berpendapat bahwa proses pembelajaran biologi
dengan Kurikulum Merdeka dapat dilaksanakan oleh sekolah penggerak. Program
sekolah penggerak adalah upaya untuk mewujudkan visi pendidikan Indonesia
dalam mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian
melalui terciptanya pelajar pancasila.
B. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir untuk penelitian ini disajikan pada Gambar 2.1 :

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMAN 3
Maiene

Perencanaan, pelaksanaan dan Evaluasi Kurikulum
Merdeka di SMAN 3 Majene

Pembelajaran biologi terkait penerapan Kurikulum
Merdeka di SMAN 3 Majene

Faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan Kurikulum Merdeka

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat menarik

kesimpulan bahwa:

1.

Tahap perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka di SMAN 3 Majene
sudah berjalan dengan baik, walaupun ditemukan masih ada beberapa kendala
yang dihadapi, namun hal tersebut selalu bisa diatasi oleh kepala sekolah, dan
wakil kepala sekolah bagian kurikulum.

Tahap pelaksanaan Kurikulum Merdeka juga sudah berjalan dengan baik
melalui pembelajaran berdiferensiasi, walaupun masih ada kendala yang
dihadapi khususnya pada kegiatan P5 yang belum terlaksana secara maksimal,
namun sekolah sedang mengusahakan untuk kegiatan P5 tersebut.

Tahap evaluasi implementasi Kurikulum Merdeka juga sudah berjalan dengan
baik, karena tujuan yang ingin dicapai selalu dirancang dengan baik yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar peserta didik.

Faktor pendukung penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 3 Majene
yaitu dukungan dari kepala sekolah, dinas, warga sekolah dan orang tua
peserta didik, Adapun faktor penghambatan dalam penerapan Kurikulum
Merdeka yaitu kurangnya pemahaman tentang Kurikulum Merdeka diantara
guru dan staf. Solusi yang diberikan oleh sekolah yaitu tetap mengarahkan
guru untuk selalu belajar di PMM terkait penerapan KurikulumMerdeka.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang ingin disampaikan oleh

peneliti yaitu:

l.

Bagi sekolah, diharapkan melakukan kegiatan Kurikulum Merdeka secara
terstruktur dan segera menemukan solusi untuk menghadapi hambatan yang
ada sehingga pelaksanaan Kurikulum Merdeka dapat terlaksana dengan baik

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi
untuk mengkaji lebih lanjut mengenai IKM, hambatan yang dihadapi serta

solusi yang dapat diberikan.
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